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ABSTRAK 

 

VELINDA CHELSIA HERMAFA (2021) :  

 

 

 

 

Dampak pandemi covid-19 membuat pendidikan untuk tetap menjalankan 

tugasnya, namun tidak lagi secara bertatap muka melainkan melakukan 

pembelajaran daring, hal ini salah satunya berdampak pada usaha Toko Buku 

yaitu Toko Buku Emyu Bangkinang. Pembelajaran daring lebih sering memakai 

media online seperti video, zoom, google class room dan juga google form, 

youtube dan whatsapp. Maka fenomena dilapangan didapat bahwa adanya 

penurunan jumlah pendapatan di Toko Buku Emyu Bangkinang. Adapun masalah 

dalam penelitian ini bagaimana dampak sistem pendidikan dalam jaringan 

(daring) terhadap pendapatan usaha Toko Buku dan bagaimana tinjauan ekonomi 

syariah tentang sistem pendidikan dalam jaringan (daring) terhadap pendapatan 

usaha Toko Buku. 

Informan yang didapatkan dalam penelitian ini berjumlah 3 orang dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi dan teknik 

analisa data deskriptif kualitatif. 

Dampak adanya penurunan jumlah pendapatan Toko Buku Emyu 

Bangkinang karena adanya konsumen yang takut untuk keluar rumah untuk 

membeli keperluan sekolah seperti buku dan alat tulis. Sedangkan buku dan alat 

tulis tersebut masih diperlukan untuk sistem daring. Toko Buku melaksanakan 

penjualan yang dibenarkan dalam Islam, namun sejak adanya covid-19 dan sistem 

pendidikan dalam jaringan (daring) Toko Buku Emyu Bangkinang, meningkatkan 

pendapatan melalui media sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi covid-19 merupakan musibah yang memilukan seluruh 

penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi terganggu, tanpa 

kecuali pendidikan. Banyak negara memutuskan menutup sekolah, perguruan 

tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-

tiba, pemerintah di belahan bumi manapun termasuk Indonesia harus 

mengambil keputusan yang pahit menutup sekolah untuk mengurangi kontak 

orang-orang secara masif dan untuk menyelamatkan hidup atau tetap harus 

membuka sekolah dalam rangka survive para pekerja dalam menjaga 

keberlangsungan ekonomi. Ada dua dampak bagi keberlangsungan pendidikan 

yang disebabkan oleh pandemi covid-19.
1
 

Pertama adalah dampak jangka pendek, yang dirasakan oleh banyak 

keluarga di Indonesia baik di Kota maupun di Desa. Di Indonesia banyak 

keluarga yang kurang familier melakukan sekolah di rumah. Bersekolah di 

rumah bagi keluarga Indonesia adalah kejutan besar khususnya bagi 

produktivitas orang tua yang biasanya sibuk dengan pekerjaannya di luar 

rumah. Demikian juga dengan problem psikologis anak-anak peserta didik 

yang terbiasa belajar bertatap muka langsung dengan guru-guru mereka. 

Seluruh elemen pendidikan secara kehidupan sosial “terpapar” sakit karena 

Covid-19. Pelaksanaan pengajaran berlangsung dengan cara online. Proses ini 

                                                             
1
 Rizqon Halal Syah Aji, “Dampak Covid-19 pada Pendidikan di Indonesia: Sekolah, 

Keterampilan, dan Proses Pembelajaran”, Vol. 7 No. 5 (2020), h. 396. 
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berjalan pada skala yang belum pernah terukur dan teruji sebab belum pernah 

terjadi sebelumnya. Tak pelak di Desa-Desa terpencil yang berpenduduk usia 

sekolah sangat padat menjadi serba kebingungan, sebab infrastruktur informasi 

teknologi sangat terbatas. Penilaian siswa bergerak online dan banyak trial and 

error dengan sistem yang tidak ada kepastian, malah banyak penilaian yang 

banyak dibatalkan. Kedua adalah dampak jangka panjang. Banyak kelompok 

masyarakat di Indonesia yang akan terpapar dampak jangka panjang dari 

covid-19 ini. Dampak pendidikan dari sisi waktu jangka panjang adalah aspek 

keadilan dan peningkatan ketidaksetaraan antar kelompok masyarakat dan 

antar daerah di Indonesia.
2
 

Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat kebijakan publik terbaik 

sebagai upaya peningkatan pengetahuan dan skill.
3
 Selain itu banyak siswa 

menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang sangat menyenangkan, 

mereka bisa berinteraksi satu sama lain. Sekolah dapat meningkatkan 

keterampilan sosial dan kesadaran kelas sosial siswa. Sekolah secara 

keseluruhan adalah media interaksi antar siswa dan guru untuk meningkatkan 

kemampuan integensi, skill dan rasa kasih sayang diantara mereka. Tetapi 

sekarang kegiatan yang bernama sekolah berhenti dengan tiba-tiba karena 

gangguan covid-19. Sejauh mana dampaknya bagi proses Belajar di sekolah? 

                                                             
2
 Ibid. 

3
 Caroline Hodges Persell, 1979, Educations and Inequality, The Roots and Results of 

Strattification in America‟s Schools, United States of America: The Free Press. 
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Khusus untuk Indonesia banyak bukti ketika sekolah sangat mempengaruhi 

produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.
4
 

Situasi Indonesia dengan negara-negara lain di belahan dunia mesti 

segera diatasi dengan seksama. Dalam keadaan normal saja banyak 

ketimpangan yang terjadi antar daerah. Kementerian Pendidikan di bawah 

Kepemimpinan Menteri Nadiem Makarim, mendengungkan semangat 

peningkatan produktivitas bagi siswa untuk mengangkat peluang kerja ketika 

menjadi lulusan sebuah sekolah. Namun dengan hadirnya wabah covid-19 yang 

sangat mendadak, maka dunia pendidikan Indonesia perlu mengikuti alur yang 

sekiranya dapat menolong kondisi sekolah dalam keadaan darurat. Sekolah 

perlu memaksakan diri menggunakan media daring. Namun penggunaan 

teknologi bukan tidak ada masalah, banyak varians masalah yang menghambat 

terlaksananya efektivitas pembelajaran dengan metode daring diantaranya 

adalah:
5
 

1. Keterbatasan Penguasaan Teknologi Informasi oleh Guru dan Siswa. 

Kondisi guru di Indonesia tidak seluruhnya paham penggunaan teknologi, 

ini bisa dilihat dari guru-guru yang lahir tahun sebelum 1980-an. Kendala 

teknologi informasi membatasi mereka dalam menggunakan media daring. 

Begitu juga dengan siswa yang kondisinya hampir sama dengan guru-guru 

yang dimaksud dengan pemahaman penggunaan teknologi.  

2. Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai Perangkat Pendukung 

Teknologi Jelas Mahal. Banyak di daerah Indonesia yang guru pun masih 

                                                             
4
 Baharin, R., Halal, R., dll, 2020, Impact of Human Resource Investment on Labor 

Productivity in Indonesia, Iranian Journal of Management Studies, 13(1), h. 139–164. 
5
 Rizqon Halal Syah Aji, Op.Cit. h. 397. 
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dalam kondisi ekonominya yang mengkhawatirkan. Kesejahteraan guru 

maupun murid yang membatasi mereka dari serba terbatas dalam menikmati 

sarana dan prasarana teknologi informasi yang sangat diperlukan dengan 

musibah covid-19 ini.  

3. Akses Internet Yang Terbatas Jaringan Internet Yang Benar-Benar Masih 

Belum Merata Di Pelosok Negeri. Tidak semua lembaga pendidikan baik 

Sekolah dasar maupun sekolah menengah dapat menikmati internet. Jika ada 

pun jaringan internet kondisinya masih belum mampu mengcover media 

daring.  

4. Kurang Siapnya Penyediaan Anggaran. Biaya juga sesuatu yang 

menghambat karena, aspek kesejahteraan guru dan murid masih jauh dari 

harapan. Ketika mereka menggunakan kuota internet untuk memenuhi 

kebutuhan media daring, maka jelas mereka tidak sanggup membayarnya. 

Ada dilema dalam pemanfaatan media daring, ketika menteri pendidikan 

memberikan semangat produktivitas harus melaju, namun disisi lain 

kecakapan dan kemampuan finansial guru dan siswa belum melaju ke arah 

yang sama. Negara pun belum hadir secara menyeluruh dalam memfasilitasi 

kebutuhan biaya yang dimaksud. 

Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 

pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang 

bingung mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat 

diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income, maka 
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income dapat diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai 

pendapatan penghasilan maupun keuntungan. 

Pendapatan sangat berpengaruh bagi keseluruhan hidup perusahaan, 

semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan-kegiatan 

yang akan dilakukan oleh perusahaan. Selain itu pendapatan juga 

berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang tersaji dalam laporan laba 

rugi maka, pendapatan adalah darah kehidupan dari suatu perusahaan. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya).
6
 Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
7
 

Adapun ayat tentang jual beli adalah (Q.S. An-Nisaa: 29): 

                               

                           

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha 

Penyayang kepadamu”.(Q.S. An-Nisaa: 29).
8
 

 

                                                             
6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008), h. 185. 
7
 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230. 

8
 Depertemen Agama Republik Indonesia, Al-hidayah nAl-qur‟an Tafsir kata Tajwid, 

(Jakarta: Kaim, 2017). 
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Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk 

barang dan jasa yang dijual.
9
 Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 

pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 

kepada para pelanggan.
10

Dalam melakukan usaha ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi yaitu jenis usaha, produk, pasar, sasaran, konsep usaha, 

promosi.
11

 Salah satu usaha Toko Buku yang berdampak karena adanya covid-

19 yaitu Toko Buku Emyu yang beralamat di Jl.  Jenderal Sudirman, 

Bangkinang, Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau 28463. Toko Buku 

Emyu ini menjual berbagai macam alat tulis, seperti buku tulis, buku pelajaran, 

tinta printer, binder, pena, pensil, dan sebagainya. 

Berdasarkan wawancara awal kepada pihak pemilik Toko Buku Emyu 

Bangkinang, ia mengatakan bahwasannya keadaan covid-19 sangat 

mempengaruhi pendapatan, karena sekarang ini covid-19 juga berdampak ke 

sistem pendidikan dan minat masyarakat kurang untuk membeli buku pelajaran 

karena mereka melakukan pembelajaran dari rumah atau secara daring seperti 

adanya video, dan lain sebagainya. Untuk itu kami tetap bertahan di masa 

pandemi ini agar dapat meningkatkan pendapatan. Jika dibandingkan jumlah 

pendapatan sesudah dan sebelum pandemi sangat mengalami perubahan. 

Berdasarkan obsevasi dilapangan Toko Buku Emyu Bangkinang memiliki letak 

                                                             
9
 Soemarso S.R Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi Lima. Jakarta: Salemba Empat (2009, h. 

54). 
10

 Ibid. 
11

 Mila Rahmawati, Sukses Bisnis Rumah Makan Padang, (Jakarta: PT. Niaga 

Swadaya,2009), h. 4. 
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strategis karena mudah dijangkau dan rata-rata para calon pembeli yang datang 

memiliki tujuan untuk membeli barang.
12

 

Adapun jumlah pendapatan Toko Buku Emyu Bangkinang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Grafik 1.1 

Jumlah Pendapatan Toko Buku Emyu Bangkinang Tahun 2020 

 

 

 

Sumber: data olahan Toko Buku Emyu Bangkinang Tahun 2020 

                                                             
12

 Eldi Nurhadi, Wawancara, Bangkinang, 30 November 2020. 
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Dari grafik diatas dapat dianalisa bahwa grafik jumlah pendapatan Toko 

Buku Emyu Bangkinang tahun 2019-2020 mengalami penurunan. Adapun 

penyebab penurunan jumlah pendapatan berdasarkan wawancara kepada 

pemilik Toko Buku ia mengatakan bahwa ada beberapa faktor-faktor yaitu 

pembelajaran secara daring dan materi yang dikirimkan oleh guru kebanyakan 

data online, kurangnya peminat buku tulis, dengan alasan tidak semua 

pembelajaran memerlukan banyak buku, ada beberapa yang membuat tugas 

dilaptop.
13

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dengan judul: “Dampak Sistem Pendidikan Dalam Jaringan 

(Daring) Terhadap Pendapatan Usaha Toko Buku Emyu Bangkinang 

Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. 

B. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya kajian mengenai ini maka penulis membatasi 

penelitian  ini  dengan  masalah  Dampak Sistem Pendidikan Dalam Jaringan 

(Daring) Pada Pendapatan Usaha Toko Buku Emyu Bangkinang Ditinjau 

Menurut Ekonomi Syariah.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan, maka penulis 

mencoba merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana dampak sistem pendidikan dalam jaringan (daring) 

terhadap pendapatan usaha Toko Buku Emyu Bangkinang? 

                                                             
13

 Eldi Nurhadi, pemilik Toko Buku Emyu Bangkinang, Wawancara, Bangkinang, 03 Maret 2021. 
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2. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah tentang dampak sistem 

pendidikan dalam jaringan (daring) terhadap pendapatan usaha Toko 

Buku Emyu Bangkinang? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dampak sistem pendidikan dalam jaringan (daring) 

terhadap pendapatan usaha Toko Buku Emyu Bangkinang. 

b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah tentang sistem pendidikan 

dalam jaringan (daring) terhadap pendapatan usaha Toko Buku Emyu 

Bangkinang. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

pengembangan  ilmu  pengetahuan  tentang Dampak Sistem 

Pendidikan Dalam Jaringan (Daring) Pada Pendapatan Usaha Toko 

Buku Emyu Bangkinang Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 

b. Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  masukan bagi  

pihak  yang  terkait. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi peneliti 

selanjutnya. 

d. Penelitian ini berguna untuk melengkapi syarat guna untuk 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Sistem Pendidikan Daring 

1. Pengertian Sistem Pendidikan Daring 

Kondisi  pandemi  saat  ini  menuntut  pendidik  dalam  hal  ini  adalah  

guru  untuk  berinovasi mengubah  pola  pembelajaran  tatap  muka  menjadi  

pola  pembelajaran  tanpa  tatap  muka. Zhafira, Ertika, dan Chairiyaton 

menjelaskan  bahwa  terdapat  model  pembelajaran  lain  yang  bisa 

digunakan  oleh  tenaga  pengajar  sebagai  media penyampaian  ilmu  

pengetahuan,  yaitu  pembelajaran daring dan pembelajaran campuran 

(kombinasi dari dua metode pembelajaran yaitu tatap muka dan  

pembelajaran daring). 

Metode pembelajaran daring tidak menuntut  siswa untuk hadir di  

kelas. Siswa dapat mengakses pembelajaran melalui media internet. Hidayat 

menjelaskan bahwa the National Joint Committe on Learning Disabilities 

(NJCLD)  menetapkan “Hambatan Perkembangan Belajar” adalah suatu  

istilah  umum  yang  berkenaan  dengan  hambatan  pada  kelompok  

heterogen  yang  benar-benar mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menggunakan kemampuan pendengaran, bicara, membaca, menulis, berfikir 

atau matematika. 

Pembelajaran elektronik daring atau dalam jaringan dan ada juga yang 

menyebutnya online learning  merupakan  kegiatan  pembelajaran  yang  

memanfaatkan  jaringan  (internet,  LAN,  WAN) sebagai  metode  
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penyampaian,  interaksi  dan  fasilitas  serta  didukung  oleh  berbagai  

bentuk  layanan belajar lainnya. 

Menurut Soekartawi pembelajaran online berguna terhadap kegiatan 

pembelajaran  di  kelas  (classroom  instruction),  yaitu  sebagai:  (1)  

Suplemen,  sebagai  suplemen  jika siswa mempunyai kebebasan memilih, 

apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran online atau tidak, dalam 

hal ini tidak ada kewajiban bagi siswa  untuk mengakses materi 

pembelajaran online. (2) Komplemen,  sebagai  komplemen  jika  materi  

pembelajaran  online diprogramkan  untuk  melengkapi materi pembelajaran 

yang diterima siswa di dalam kelas. Materi pembelajaran online 

diprogramkan untuk menjadi materi pengayaan atau remedial bagi siswa di 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. (3) Subtitusi, sebagai 

subtitusi jika materi pembelajaran online diprogramkan untuk menggantikan 

materi pembelajaran yang diterima siswa di kelas. 

Menurut Hanum pembelajaran online atau e-learning adalah salah 

satu bentuk model pembelajaran yang difasilitasi dan didukung  

pemanfaatan  teknologi  informasi  dan  komunikasi.  Elearning  dapat  

didefinisikan  sebagai  sebuah  bentuk  teknologi  informasi  yang  

diterapkan  di  bidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. 

Munir mengatakan bahwa  istilah  e-learning  lebih  tepat  ditujukan  

sebagai  usaha  untuk  membuat  sebuah  transformasi pembelajaran  yang  

ada  di  sekolah  atau  perguruan  tinggi  ke  dalam  bentuk  digital  yang  

dijembatani teknologi internet.  
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Seok menyatakan bahwa “e-learning is a new form of pedagogy for 

learning in the 21th century. E-teacher are e-learning instructional 

designer, facilitator of  interaction,  and  subject  matter  experts”.   

Wulandari dan Rahayu mengatakan E-learning  merupakan  sistem  

pembelajaran  yang  open sourece,  sistem  pembelajaran  yang  

menggunakan  aplikasi  web  yang  dapat  dijalankan  dan  diakses dengan  

web  browser. E-learning  adalah  sistem  pendidikan  yang menggunakan 

aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan media 

jaringan komputer lain. 

Warkintin dan Mulyadi menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 

suatu sistem yang mengembangkan misi cukup luas berhubungan dengan 

perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan, kemampuan, sosial 

sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. Sehingga apapun 

hambatan ataupun rintangan pendidikan  tetap berjalan dengan baik.  

Hambatan dalam hal ini adalah hambatan yang dialami guru 

ditengah kondisi  covid-19  ini pembelajaran dilaksanakan secara daring 

dan tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka di kelas. Kondisi tersebut 

menuntut guru untuk melakukan  inovasi  dalam  proses  pembelajaran  

khususnya  pembelajaran  melalui  daring  (dalam jaringan).  

Solusi yang dilakukan selama masa pandemi adalah mencari solusi 

dengan menggunakan pembelajaran berbasis dalam jaringan. Guru dituntut 

untuk inovatif dalam menggunakan pembelajaran dengan model daring. Hal 

ini sejalan dengan pendapat dari  Tjandra, D. S. bahwa guru hanya 
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memfasilitasi  dengan  perpustakaan  kelas,  modul,  buku  teks,  serta  

buku-buku  pendukung,  dan  yang terpenting akses internet, serta 

menyediakan beberapa komputer untuk para siswa yang tidak membawa 

laptop.  

Bentuk  e-learning  (pembelajaran berbasis elektronik) akan tetap ada 

dan terus berkembang. Seiring  dengan  kepemilikan  komputer  yang  

tumbuh  pesat  di  dunia,  e-learning  menjadi  semakin berkembang  dan  

mudah  diakses.  Kecepatan  koneksi  internet  semakin  meningkat,  dan  

dengan  itu, peluang metode pelatihan multimedia yang lebih banyak 

bermunculan.  Harapan dalam pembelajaran dengan  model  daring  adalah  

menjadi  sebuah  solusi  yang  dapat  membantu  pembelajaran  di  tengah 

pandemi covid-19 .
14

 

B. Pendapatan  

A. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja 

(usaha atau sebagainya).
15

 Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen 

adalah uang  yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah,  gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.
16

 

                                                             
14

 Andri Anugrahana, Hambatan, Solusi dan Harapan: Pembelajaran Daring Selama 

Masa Pandemi Covid-19 Oleh Guru Sekolah Dasar. 
15

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2008),  h. 185. 
16

 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 230. 
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Pendapatan adalah jumlah yang dibebankan kepada langganan untuk 

barang dan jasa yang dijual.
17

 Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 

pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 

kepada para pelanggan.
18

 

Menurut ahli yaitu menurut Soekartawi  menjelaskan  pendapatan  

akan  mempengaruhi  banyaknya  barang  yang dikonsumsikan, bahwa 

sering kali dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka barang yang 

dikonsumsi  bukan  saja  bertambah,  tapi  juga  kualitas  barang  tersebut  

ikut menjadi  perhatian. Misalnya  sebelum  adanya  penambahan  

pendapatan  beras  yang  dikonsumsikan  adalah  kualitas yang  kurang  

baik,  akan  tetapi  setelah  adanya  penambahan  pendapatan  maka  

konsumsi  beras menjadi kualitas yang lebih baik.
19

 

B. Indikator Pendapatan 

     Menurut Bramastuti, adapun indikator dari pendapatan adalah sebagai   

berikut:
20

 

a. Rata – rata penerimaan dari penjualan/ hari (Rp) 

b. Dengan keuntungan maksimal kesejahteraan akan ikut meningkat 

c. Pendapatan dapat memenuhi kebutuhan keluarga. 

 Menurut Kuswadi, adapun indikator dari pendapatan adalah sebagai 

berikut: 

                                                             
17

 Soemarso S.R Akuntansi Suatu Pengantar. Edisi Lima. (Jakarta: Salemba Empat, 

2009), h. 54. 
18

 Ibid. 
19

 Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), h. 132. 
20

 Novia  Bramastuti,  Pengaruh  Prestasi  Sekolah  dan  Tingkat  Pendapatan  Terhadap 

Motivasi Berwirausaha Siswa SMK Bakti Oetam, (Gondangrejo Karanganyar. 2009), h. 48. 
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a) Modal Usaha 

  Modal usaha adalah sesuatu yang digunakan untuk mendirikan atau 

menjalankan suatu usaha. Modal ini berupa uang dan tenaga (keahlian). 

b) Lama Usaha 

  Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama 

seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 

produktivitasnya sehingga dapat menambah efisiensi dan menekan biaya 

produksi lebih kecil daripada penjualan. 

c) Jam Kerja Pedagang 

 Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, khususnya 

pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesediaan individu untuk 

bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak bekerja dengan 

konsekuensi mengorbankan penghasilan yang seharusnya didapatkan.
21

 

C. Pendapatan Menurut Ekonomi Islam 

Mengukur pendapatan nasional berdasarkan ekonomi islam, terdapat 4 

hal tingkat keberhasilan perekenomian, diantaranya:  

a. Pendapatan nasional harus dapat mengukur penyebaran pendapatan 

individu rumah tangga. Penghitungan pendapatan nasional Islami harus 

dapat mengenali penyebaran alamiah dari output perkapita tersebut, 

karena dari sinilah nilai- nilai sosial dan ekonomi Islam bisa masuk. Jika 

penyebaran pendapatan individu secara nasional bisa dideteksi secara 

akurat, maka akan dengan mudah dikenali seberapa besar rakyat yang 

                                                             
21

 Kuswadi, Pencatatan Keuangan Usaha Dagang Untuk Orang-Orang Awan, h. 45. 
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masih hidup di bawah garis kemiskinan.  

b. Pendapatan nasional harus dapat mengukur produksi di sektor pedesaan. 

Sangatlah disadari bahwa tidaklah mudah mengukur secara akurat 

produksi komoditas subsisten, namun bagaimanapun juga perlu satu 

kesepakatan untuk memasukkan angka produksi komoditas yang 

dikelola.dari hasil produksi subsisten tersebut harus masuk kedalam 

pendapatan nasional. Khususnya pangan. 

c. Pendapatan nasional harus dapat mengukur kesejahteraan ekonomi 

Islam. Angka rata-rata tidak menyediakan informasi yang cukup untuk 

mengukur kesejahteraan yang sesungguhnya. Adalah sangat penting 

untuk  mengekspresikan  kebutuhan  efektif  dan  kebutuhan  dasar  akan  

d. Batang dan jasa sebagai persentase total konsumsi. Hal itu perlu 

dilakukan karena kemampuan untuk menyediakan kebutuhan dasar 

seperti pangan, perumahan, pelayanan kesehatan, pendidikan, air bersih, 

rekreasi, dan pelayanan publik lainnya sesungguhnya bisa menjadi 

ukuran bagaimana tingkat kesejahteraan dari suatu negara.  

e. Penghitungan pendapatan nasional sebagian ukuran dari kesejahteraan 

nasional Islam melalui pendugaan nilai santunan antar saudara dan 

sedekah. GNP adalah ukuran moneter dan tidak memasukkan transfer 

payment seperti sedekah. Namun haruslah disadari, sedekah memiliki 

peran yang segnifikan di dalam masyarakat Islam. Ini bukan sekedar 

pemberian sukarela kepada orang lain, namun merupakan bagian dari 
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kepatuhan dalam menjalankan kehidupan beragama.
22

 

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan: 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi  pendapatan adalah 

sebagai berikut:
23

 

1) Kesempatan Kerja Tersedia 

Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia berarti semakin 

banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari hasil ketja tersebut. 

2) Kecakapan dan Keahlian 

Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas yang pada akhirnya berpengaruh 

pula terhadap penghasilan. 

3) Motivasi 

Motivasi atau dorongan  juga  mempengaruhi  jumlah  penghasilan  

yang  diperoleh, semakin besar dorongan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan, semakin besar pula penghasilan yang diperoleh. 

4) Keuletan Bekerja 

Pengertian keuletan dapat disamakan dengan ketekunan, 

keberanian untuk menghadapi segala  macam  tantangan.  Bila  saat  

menghadapi  kegagalan  maka  kegagalan  tersebut dijadikan sebagai 

bekal untuk meniti ke arah kesuksesan dan keberhasilan. 

 

                                                             
22

 Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana, 

2010)  h. 197. 
23

 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai 

Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal konomika Universitas Almuslim 

Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7: 9 
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5) Banyak Sedikitnya Modal yang Digunakan 

Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat 

dipengaruhi oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan adalah:
24

 

a. Modal adalah semua bentuk kekayaan yang dapat digunakan langsung 

maupun tidak langsung dalam proses produksi untuk menambah 

output. Modal atau biaya adalah salah satu faktor yang sangat penting 

bagi setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun besar. 

b. Menurut Sukirno, tenaga kerja bukan saja berarti jumlah buruh yang 

terdapat dalam perekonomian. Akan tetapi tenaga kerja juga meliputi 

keahlian dan keterampilan yang mereka miliki. Dari segi keahlian dan 

pendidikan tenaga kerja dibedakan menjadi 3 golongan, yaitu: Tenaga 

kerja kasar merupakan tenaga kerja yang tidak berpendidikan atau 

rendah tingkat pendidikannya dan tidak memiliki keahlian dalam 

bidang pekerjaan, tenaga kerja terampil merupakan tenaga kerja yang 

memiliki keahlian dari pelatihan atau pengalaman kerja seperti montir 

mobil, tukang kayu, dan ahli mereparasi TV dan radio, tenaga kerja 

terdidik merupakan tenaga kerja yang memiliki pendidikan cukup dan 

ahli dalam bidang tertendu seperti dokter, akuntan, ahli ekonomi, dan 

insinyur. 

c. Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha 

perdagangan yang sedang dijalani saat ini. Lamanya suatu usaha dapat 

                                                             
24

 Gestry Romaito Butarbutar, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 

Industri Makanan Khas Di Kota Tebing Tinggi. 
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menimbulkan pengalaman berusaha. Lama pembukaan usaha dapat 

mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis 

menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya 

sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya 

produksi lebih kecil daripada hasil penjualan. Semakin lama menekuni 

bidang usaha perdagangan akan semakin meningkatkan pengetahuan 

tentang selera atau perilaku konsumen. 

C. Penjualan 

A. Pengertian Penjualan 

Ada beberapa pendapatmengenai pengertian penjualan yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli yang kelihatannya berbeda tetapi 

sebenarnya sama. Perbedaan ini disebabkan karena mereka meninjau 

penjualan dari segi yang berbeda-beda. 

Menurut Mulyadi penjualan adalah suatu kegiatan yang terdiri dari 

transaksi penjualan barang atau jasa, secara kredit maupun secara tunai. 

Adapun penjualan menurut W.Mardi bahwa penjualan adalah suatu proses 

dimana sang penjual memastikan dan mengaktivasi dan memuaskan 

kebutuhan atau keinginan sang pembeli yang berkelanjutan yang 

menguntungkan kedua belah pihak. 

Dari definisi diatas pada umumnya para ahli berpendapat bahwa 

kegiatan atau aktifitas marketing bukan sekedar kegiatan menjual barang 

atau jasa tetapi pada intinya penjualan merupakan kegiatan yang 

berhubungan dengan keputusan keputusan dalam penjualan yang harus 
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dibuat untuk menentukan produk dan pasarannya, penentuan struktur 

harga, dan pelaksanaan promosi serta pelaksanaan distribusi yang pada 

akhirnya akan memberikan kepuasan pada konsumen. Perusahaan pada 

tujuannya harus dapat memberikan kepuasan kepada konsumen jika 

mengharapkan usahanya dapat berjalan terus dan berkembang. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan proses 

pertukaran antara barang dengan suatu nilai sehingga menghasilkan 

penghasilan bagi pihak penjual dan pemberi keputusan bagi pihak pembeli. 

Selain itu penjualan juga mempunyai tiga (3) tujuan umum, yaitu 

mencapai volume penjualan tertentu, mendapatkan laba tertentu dan dapat 

menunjang pertumbuhan perusahaan. 

B. Tujuan Penjualan 

Penjualan adalah fungsi yang paling penting dalam pemasaran karena 

menjadi tulang punggung kegiatan untuk mencapai pasar yang dituju. 

Fungsi penjualan juga merupakan sumber pendapatan yang sangat 

dibutuhkan untuk menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, 

karena itu perlu adanya usaha untuk terus meningkatkan volume penjualan 

produknya. Setiap perusahaan pada umumnya hanya mempunyai tiga 

tujuan dalam melakukan penjualan, yaitu: 

a. Mencapai volume penjualan yang ditargetkan 

b. Mendapatkan laba yang diinginkan 

c. Merangsang pertumbuhan perusahaan 
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Dalam prakteknya, pada penjualan di perusahaan dari waktu kewaktu 

umumnya tidaklah selalu tetap, tetapi justru selalu akan berfluktuasi yang 

mana nantinya sangat dipengaruhi oleh permintaan pasar terhadap produk 

yang akan ditawarkan tersebut. Oleh karena itu perusahaan perlu 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi dari permintaan suatu 

produk. 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sistem Penjualan 

Menurut Swastha dalam praktek kegiatan penjulan ada beberapa 

faktor yang cukup berpengaruh antara lain : 

1. Kondisi Dan Kemampuan Penjual Sebuah perusahaan akan mapan 

dalam proses penjualan produknya tergantung pada kemampuan 

perusahaan untuk mengelola perusahaannya. Sebab transaksi jual-

beli atau pemindahan hak milik secara komersial atas barang dan 

jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu penjualan 

sebagai pihak pertama dan pembeli sebagai pihak kedua. Disini 

penjual harus dapat meyakinkan kepada pembelinya agar dapat 

berhasil mencapai sasaran penjulan yang diharapkan. Untuk maksud 

tersebut penjual harus memahami beberapa masalah penting yang 

sangat berkaitan, yakni : 

a. Jenis dan karakteristik barang yang ditawarkan. 

b. Harga produk. 

c. Syarat penjualan, seperti pembayaran, penghantaran, 

pelayanan penjualan, garansi dan sebagainya. 
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Masalah-masalah tersebut menjadi pusat perhatian pembeli sebelum 

melakukan pembelian. Selain itu, manajer perlu memperhatikan jumlah 

serta sifat-sifat tenaga penjualan yang akan dipakai. Dengan tenaga 

penjualan yang baik dapatlah dihindari timbulnya kemungkinan rasa kecewa 

pada para pembeli dalam pembeliannya. Adapun sifat-sifat yang perlu 

dimiliki seorang penjual yang baik antara lain: sopan, pandai bergaul, 

pandai berbicara, mempunyai kepribadian yang menarik, sehat jasmani, 

jujur, mengetahui cara penjualan, dan sebagainya. 

2. Kondisi Pasar 

Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran 

dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualnya. Adapun 

faktor kondisi pasar yang perlu diperhatikan adalah: 

1) Jenis pasarnya, apakah pasar konsumen, pasar industri, pasar 

penjual, pasar pemerintah atau pasar elektronik. 

2) Kelompok pembeli atau segmen pasar 

3) Daya belinya 

4) Frekuensi pembeliannya 

5) Keinginan dan kebutuhannya 

3. Modal 

Modal merupakan keseluruhan kekayaan yang terdapat dalam neraca 

yang merupakan pendapatan setiap periode, triwulan, bulan, minggu, 

maupun per hari dari setiap orang atau sekolompok orang. Sebab akan lebih 

sulit bagi penjual untuk menjual barangnya apabila barang yang akan dijual 
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tersebut belum dikenal oleh calon pembeli atau apabila lokasi pembeli jauh 

dari tempat tinggal penjual. Dalam keadaan seperti ini, penjual harus 

memperkenalkan dulu atau membawa barangnya ketempat pembeli. Untuk 

melaksanakan maksud tersebut diperlukan adanya sarana serta usaha, 

seperti: alat transport, tempat peragaan baik dalam perusahaan maupun 

diluar perusahaan, usaha promosi dan sebagainya. semua ini hanya dapat 

dilakukan apabila penjual memiliki sejumlah modal yang diperlukan untuk 

itu. 

4. Kondisi Organisasi Perusahaan 

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjualan ini ditangani oleh 

bagian tersendiri (bagian penjualan) yang dipegang oleh orang-orang 

tertentu/ahli dibidang penjualan. Lain halnya dengan perusahaan kecil 

dimana masalah penjualan ditangani oleh orang yang juga melakukan 

fungsi-fungsi lain. Hal ini disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya lebih 

sedikit, sistem organisasinya lebih sederhana, masalah-masalah yang 

dihadapi serta sarana yang dimilikinya juga tidak sekompleks perusahaan 

besar. Biasanya masalah penjualan ini ditangani sendiri oleh pimpinan dan 

tidak diberikan kepada orang lain. 

5. Faktor Lain 

Faktor-faktor lain, seperti: periklanan, peragaan, kampanye, 

pemberian hadiah sering mempengaruhi penjualan. Namun untuk 

melaksanakannya, diperlukan sejumlah dana yang tidak sedikit. Bagi 

perusahan yang bermodal kuat, kegiatan ini secara rutin dapat dilaksanakan. 
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Sedangkan bagi perusahaan kecil yang modal relatif kecil, kegiatan ini lebih 

jarang dilakukan. Ada pengusaha yang berpegang pada suatu prinsip bahwa 

“paling penting membuat barang yang baik”. Bila mana prinsip tersebut 

tidak dilaksanakan, maka diharapkan pembeli akan membeli lagi barang 

yang sama. Namun sebelum pembelian dilakukan, sering pembeli harus 

dirangsang daya tariknya, misalnya dengan memberikan bungkus yang 

menarik atau dengan cara promosi lainnya.
25

 

D. Usaha 

A. Pengertian Usaha  

Usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kegiatan 

dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu 

maksud berupa perbuatan, pekerjaan, daya upaya untuk mencapai tujuan.
26

 

Usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan 

memperoleh hasil berupa keuntungan, upah atau laba usaha, secara 

sederhana arti wirausaha (enterpreneuer) adalah orang yang berjiwa berani 

mengambil resiko artinya bermental mandiri, tanpa diliputi rasa takut atau 

cemas sekalipun dalam kondisi tidak pasti. Kegiatan wirausaha dapat 

dilakukan seseorang diri atau berkelompok.
27

 

Dalam Undang-Undang No. 3 Tahun 1982 tentang wajib daftar 

perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun 

dalam bidang perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau 
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individu untuk tujuan memperoleh keuntungan atau laba.
28

 

Menurut Hughes dan Kapoor usaha ialah Business is the organized 

effortof individuals to produce and sell for a profit, the goods and services 

that satisfy society‟s needs. Maksudnya usaha atau bisnis adalah suatu 

kegiatan individu untuk melakukan sesuatu yang terorganisasi untuk 

menghasilkan dan menjual barang dan jasa guna untuk mendapatkan 

keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
29

 

B. Jenis-Jenis Usaha 

Sekala usaha dibedakan menjadi usaha mikro, usaha kecil, usaha 

menengah, dan usaha besar. 

1. Usaha Mikro  

  Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangandan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang ini.
30

 

   Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut:
31

 

a) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

b) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp. 300.000.000,00 

(tiga ratus juta rupiah). 
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 Ismail  Solihin,  Pengantar  Bisnis,  Pengenalan  Praktis  dan  Studi  Kasus,  (Jakarta: 

Kencana, 2006), h. 27.  
29

 Bukhari Alma, Dasar-dasar Etika Bisnis Islami, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 89. 
30

 Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, Tentang Usaha Mikro, 

Kecil, Dan Menengah. h. 2. 
31

 Ibid, h. 5. 



26 
 

 
 

2. Usaha Kecil 

Dalam  kehidupan ekonomi sehari- hari, usaha mikro dan usaha kecil 

mudah dikenali dan mudah dibedakan dari usaha besar, secara 

kualitatif. Awalil Rizky menyatakan bahwa usaha mikro adalah usaha 

informal yang memiliki aset, modal, omzet yang amat kecil. Ciri 

lainnya adalah jenis komoditi usahanya sering berganti, tempat usaha 

kurang tetap, tidak dapat dilayani oleh perbankan, dan umumnya tidak 

memiliki legalitas usaha. Sedangkan usaha kecil menunjuk kepada 

kelompok usaha yang lebih baik daripada itu, tetapi masih memiliki 

sebagian ciri tersebut. Usaha kecil berdasarkan Undang- Undang No. 9 

Tahun 1995, memiliki pengertian, segala kegiatan ekonomi rakyat 

yang bersekala kecil dan memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil 

penjualan tahunan serta kepemilikan sebagaimana diatur dalam 

undang- undang ini.
32

 

Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima 

ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; 

atau  

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp. 2.500.000.000,00 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 
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Industri kecil adalah kegiatan mengubah barang dasar menjadi 

setengah jadi atau mengubah barang yang kurang nilainya menjadi 

barang yang lebih tinggi nilainya, tidak menggunakan proses modern, 

akan tetapi menggunakan keterampilan tradisional yang 

menghasilkan benda-banda seni yang umumnya usaha ini hanya 

dilakukan oleh warga negara indonesia dari kalangan ekonomi 

lemah.
33

 

Usaha kecil beroperasi dalam bentuk perdagangan maupun industri 

pengolahan. Usaha kecil berbentuk perdagangan meliputi toko-toko 

kelontong, pengedar, dan grosir yang memiliki toko pada bangunan 

yang disewa/dimiliki sendiri. Mereka membeli barang dari grosir 

untuk dijual kepada pengecer/ konsumen dengan nilai yang tidak 

begitu tinggi.
34

 

Departemen perindustrian dan perdagangan membagi usaha 

kecil menjadi dua kelompok, yaitu: 

a. Industri kecil adalah usaha industri yang memiliki investasi 

peralatan kurang dari Rp. 70 juta, investasi pertenaga kerja 

maksimum Rp. 625 ribu, jumlah pekerja dibawah 20 orang serta 

aset dalam penguasaannya tidak lebih dari Rp. 100 juta.  

b. Pedagang kecil adalah usaha yang bergerak dibidang perdagangan 

dan jasa komersil yang memiliki modal kurang dari 80 juta dan 

perusahaan yang bergerak dibidang usaha produksi atau industri 
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yang memiliki modal maksimal Rp. 200 juta.
35

 

Dilihat dari sifatnya industri kecil terbagi menjadi dua kelompok 

yaitu kelompok yang bersifat formal dan kelompok yang bersifat 

informal. Informal adalah belum memenuhi syarat sebagaimana 

layaknya sebuah usaha, sedang formal ialah sudah nampak usaha yang 

benar, misalnya sudah memiliki kantor usaha atau badan usaha. 

Karakteristik usaha kecil menurut Jhon A Welsh dan Jerry F. With 

adalah antara lain: 

a. Usaha kecil cenderung mengolompok dalam industri-industri yang 

sangat terpecah-pecah meliputi (perdagangan besar, perdagangan 

eceran, jasa-jasa, perbengkelan dan lain-lain) yang syarat dengan para 

pesaing yang cenderung melakukan pemotongan harga sebagai suatu 

cara untuk memperoleh pendapatan.  

b. Jatah pendapatan manager pemilik yang relatif terlalu besar terhadap 

para manager serta investor lain. Karena demikian besarnya hingga 

usaha kecil tidak mampu membayar jasa-jasa seperti akuntansi dan 

pembukuan serta tidak dapat melakukan pengujian dan pelatihan 

dimuka selayaknya para karyawan baru.  

c. Kekuatan-kekuatan eksternal cenderung membawa pengaruh yang 

besar kepada perusahaan kecil dari pada perusahaan besar. Perubahan 

peraturan pemerintah, undang-undang pajak, dan tingkat upah serta 

suku bunga biasanya membawa pengaruh dalam persentase yang 
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lebih besar terhadap beban-beban perusahaan.  

d. Usaha kecil sangat sensitif terhadap gejolak-gejolak lingkungan dan 

kelangsungan hidupnya, jarang kebal terhadap kesalahan atau salah 

pertimbangan.
36

 

Pembangunan industri kecil mempunyai arti yang strategis yaitu 

untuk memperluas kesempatan kerja dan berusaha serta meningkatkan 

drajat distribusi pendapatan dengan demikian perkembangan sektor 

industri akan mendorong pertumbuhan disektor lainnya sehingga 

memberikan nilai ekonomi yang lebih tinggi. Banyak cara yang 

dilakukan untuk menumbuh kembangkan kehidupan pengusaha kecil 

dan koperasi dalam konteks perekonomian daerah Riau. Mulai dari 

anggaran pemerintah sampai pengembangan kemitraan, alternatif kedua 

masih memerlukan kajian lebih jauh lagi mengingat pengembangan 

kemitraan melalui penggunaan dana BUMN, kelompok jibran, dan 

pengusaha besar daerah (BPD) masih jauh dari kenyataan yang 

diinginkan.
37

 Dalam rangka pemberdayaan usaha kecil dan menengah 

dan koperasi untuk memacu laju pertumbuhan usaha dan ekonomi 

daerah serta mencermati keberadaan usaha kecil menengah dan koperasi 

yang ada di daerah ini hendaknya konsepsi ekonomi kerakyataan dan 

implementasikan dalam bentuk kebijakan program pembangunan daerah 

secara konsisten.
38

 

                                                             
36

 Jhon A Welsh Dkk, Badan Otonomi Economika Edisi Mei-Agustus, (jakarta: p, 1997), 

h. 39. 
37

 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Pekanbaru: Unri Press, 2001), h. 42. 
38

 Ibid. 



30 
 

 
 

3. Usaha Menengah 

Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 

bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik langsung maupun tidak 

langsung dengan usaha kecil atau atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan. Sedangkan usaha besar 

adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar 

dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau 

swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan 

ekonomi di Indonesia
39

  

Adapun kriteria usaha menengah sebagai berikut:
40

 

a. Memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000,00 sampai 

paling banyak Rp. 10.000.000.000,00 tidak termasuk tanah dan bangunan 

tempat usaha.  

b. Di samping itu, sesuai ketentuan butir empat Inpres No. 10/ 1999 Tentang 

Usaha Menengah, para menteri sesuai dengan ruang lingkup tugas, 

kewenangan, dan tangguang jawab masing- masing dapat menetapkan 

kriteria Usaha Menengah sesuai dengan karakteristik sektornya dengan 

ketentuan kekayaan bersih paling banyak Rp. 10.000.000.000,00. 
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c. Milik Warga Negara Indonesia 

d. Berdiri sendiri, bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi, baik langsung maupun 

tidak langsung dengan usaha besar. 

e. Bentuk usaha orang perorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum 

dan atau badan usaha yang berbadan hukum. 

4. Usaha Besar 

Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

lebih besar dari Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik 

negara atau swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan 

kegiatan ekonomi di Indonesia.
41

 

C. Tujuan Usaha 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 

   Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta bekerja dan 

berusaha untuk mencapai beberapa tujuan. Yang pertama adalah untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi dengan harta yang halal, mencegahnya dari 

kehinaan meminta- minta dan menjaga tangan agar berada diatas. 

Kebutuhan manusia dapat digolongkan dalam tiga kategori daruriat 

(primer) yaitu kebutuhan yang secara mutlak tidak dapat dihindari karena 

merupakan kebutuhan- kebutuhan yang sangat mendasar, yang bersifat 

elastis bagi manusia, bajiat (sekunder) dan kamaliat ( tersier atau 
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pelengkap).
42

 

  Dalam memenuhi kebutuhan hidup, pendapatan merupakan hal 

penting yang harus diperhatikan, pendapatan atau income adalah uang yang 

diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa 

bunga, dan laba termasuk juga beragam tunjangan, seperti kesehatan dan 

pensiun.
43

 

Ada 3 kategori pendapatan yaitu
44

: 

1) Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang yang 

sifatnya regular dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau 

kontra prestasi. 

2)  Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya 

reguler dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima 

dalam bentuk barang dan jasa. 

3) Pendapatan yang bukan merupakan pendapatan adalah segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan biasanya membuat 

perubahan dalam keuangan rumah tangga. 

b. Untuk kemaslahatan keluarga  

Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga 

sejahtera. Islam mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan 

bekerja, baik laki- laki maupun perempuan sesuai dengan profesi 
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masing- masing.
45

 

c. Usaha untuk bekerja  

Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk 

berusaha dan bekerja meskipun hasil dari usahanya belum dapat 

dimanfaatkan. Ia tetap wajib berusaha dan bekerja karena berusaha dan 

bekerja adalah hak Allah dan salah satu cara mendekatkan diri 

kepadanya.
46

 

d. Untuk memakmurkan bumi 

   Lebih dari pada itu, kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha 

sangat diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan bumi. 

Memakmurkan bumi adalah tujuan dari muqasidus syari‟ah yang 

ditanamkan oleh Islam, disinggung oleh Al- Quran serta diperhatikan 

oleh para ulama. Diantara mereka adalah al- imam Arraghib al Asfahani 

yang menerangkan bahwa manusia diciptakan Allah untuk tiga 

kepentingan yaitu: 

a. Memakmurkan bumi  

b.  Menyembah Allah 

c. Khalifah Allah. 

4. Usaha menurut Ekonomi Islam 

Dalam  Islam  bekerja  berusaha  merupakan  suatu  kewajiban 

kemanusiaan.  Bahwa  bekerja  dan  berusaha  merupakan  unsur  utama  

produksi mempunyai  kedudukan  yang  sangat  penting  dalam  
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kehidupan,  karena menunjang  pelaksanaan  ibadah  kepada  Allah  Swt,  

hukum  bekerja  dan berusaha adalah wajib.
47

 

Islam  memposisikan  bekerja  atau  berusaha  sebagai  ibadah  dan 

mendapatkan  pahala  apabila  dilakukan  dengan  ikhlas    dengan  

berusaha  kita tidak  saja  menghidupi  diri  kita  sendiri,  tetapi  juga  

menghidupi  orang -orang yang ada dalam tanggung jawab kita bahkan 

kita sudah berkecukupan dapat memberikan  sebagian  dari  hasil  usaha  

kita  untuk  menolong  orang  lain  yang memerlukan.
48

 

Tujuan   ekonomi  yang  bersifat  pribadi  dan  sosial.  ekonomi  

yang bersifat pribadi adalah memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarga 

sedangkan ekonomi  yang  bersifat  sosial  adalah  memberantas  

kemiskinan  masyarakat, pemberantasan  kelaparan  dan  kemelaratan.
49

 

Sedangkan  bekerja  sebagai kewirausahaan  adalah  berani  bekerja  

keras,  berani  mengambil  risiko, manajemen yang tepat meruapakan 

watak yang melekat dalam kehidupan, hal ini harus dimiliki oleh 

seseorang dalam memenuhi kebutuha hidupnya.
50

 

Islam  menganjurkan  umatnya  untuk  selalu  bekerja  dan  

berusaha dalam  teori  Ekonomi  Islam,  nilai-nilai  yang  menjadi  

panduan  para  pelaku ekonomi dan bisnis atau usaha  dalam melakukan 

aktivitasnya antara lain: 
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a. Tauhid 

Tauhid  merupakan  fondasi  ajaran  Islam.  Dengan  tauhid,  

manusia menyaksikan bahwa “tiada sesuatupun yang layak disembah 

selain Allah” dan  tidak ada  pemilik  langit,  bumi  dan  isinya,  selain  

dari  pada  Allah”. Karena  Allah  adalah  pencipta  alam  semesta  dan  

isinya.  Dan  sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan 

seluruh sumber daya yang ada. Karena  itu  Allah  adalah  pemilik  

hakiki.  Manusia  hanya  diberi  amanah untuk “memiliki” untuk 

sementara waktu, sebagai ujian bagi mereka. 

Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak diciptakan dengan 

sia-sia,  tetapi  memiliki  tujuan.  Tujuan  diciptkan  manusia  adalah  

untuk beribadah  kepada-nya.  Karena  segala  aktifitas  manusia  

dalam  hubungan dengan  alam  dan  Sumber  Daya  Manusia  

(mua‟malah)  dibingkai  dengan kerangka hubungan dengan Allah. 

b. Keseimbangan (‟Adl) 

Allah adalah pencipta segala sesuatu, dan salah satu sifatnya 

adalah adil.  Dia  tidak  membeda-bedakan  perlaku  terhadap  

Makhluk-nya  secara zalim. Manusia sebagai khalifah di muka bumi 

harus memelihara hukum Allah  di  bumi,  dan  menjamin  bahwa  

pemakaian  segala  sumber  daya diarahkan untuk kesejahteraan 

manusia, supaya semua mendapat manfaat dari padanya secara adil dan 

baik, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al- Hujarat (49) : 

13 
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Artinya:  “Hai  manusia,  Sesungguhnya  kami  menciptakan  

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dan menjadikan kamu berbangsa  -  bangsa  dan 

bersuku-suku  supaya  kamu  saling kenal-mengenal.  

Sesungguhnya  orang  yang  paling  mulia diantara  

kamu  disisi  Allah  ialah  orang  yang  paling  taqwa 

diantara  kamu.  Sesungguhnya  Allah  Maha  

mengetahui  lagi Maha Mengenal”. (QS.Al-Hujarat: 

13).
51

 

 

Implikasi  Ekonomi  dari  nilai  ini  adalah  bahwa  pelaku  

Ekonomi tidak  dibolehkan  untuk  mengejar  keuntungan  pribadi  

bila  hal  itu merugikan orang lain. 

c. Nubuwwah 

Karena  rahman,  rahim  dan  kebijaksanaa  Allah,  manusia  tidak 

dibiarkan  begitu  saja  didunia  tanpa  mendapat  bimbingan.  Karen a  

itu diutuslah para Nabi dan Rasul untuk menyampaikan petunjuk dari 

Allah kepada  manusia  tentang  bagaimana  hidup  yang  baik  dan  

benar.  Fungsi Rasul adalah untuk  menjadi model terbaik yang harus 

diteladani manusia agar  mendapat  keselamatan  didunia  dan  akhirat.  

Sebagaimana  firman Allah SWT dalam Surat Al- Ahzab (33): 21. 
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Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah  dan  (kedatangan)  hari  kiamat  dan  dia  banyak  

menyebut Allah.”(QS.Al- Ahzab: 21).
52

 

 

d. Khalifah 

Status  khallifah  atau  pengemban  amanat  Allah  itu  berlaku  

umum bagi  semua  manusia,  tidak  ada  hak  istimewa  bagi  individu  

atau  bangsa tertentu  sejauh  berkaitan  dengan  tugas  kekhalifaan  itu.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al- Baqarah (2): 30. 

                          

                            

    

 

Artinya  :”Ingatlah  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  para  

malaikat: "Sesungguhnya  Aku  hendak  menjadikan  

seorang  khalifah  di muka  bumi."  mereka  berkata:  

"Mengapa  Engkau  hendak menjadikan  (khalifah)  di  

bumi  itu  orang  yang  akan  membuat kerusakan  padanya  

dan  menumpahkan  darah,  padahal  kami senantiasa  

bertasbih  dengan  memuji  Engkau  dan  mensucikan 

engkau?"  Tuhan  berfirman:  "Sesungguhnya  Aku  

mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."(QS.Al-

Baqarah:30).
53

 

e. Ma‟ad 

Secara harfiah ma‟ad  diartikan “ Kembali”. Karena itu semua  

akan kembali  kepada  Allah.  Hidup  manusia  bukan  hanya  didunia,  

tetapi terus berlanjut  hingga  alam  akhirat.  Sebagaimana  firman  

Allah  SWT  dalam Surat Al-„Alaq (96): 8 
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Artinya: ”Sesungguhnya Hanya kepada Tuhan mulah kembali  

(mu).”(QS. Al-„Alaq:8).
54

 

 

Ayat  diatas  menjelaskan  bahwa  dunia  untuk  bekerja  dan 

beraktivitas (beramal saleh). Namun demikian, akhirat lebih baik dari 

pada dunia. Oleh karena itu Allah melarang untuk terkait pada dunia, 

sebab jika dibandingkan  dengan  kesenangan  akhirat,  kesenangan  

dunia  tidaklah seberapa. 

Ada empat sifat Nabi Muhammad SAW dalam mengelola bisnis 

yang menjadi Key Succes Factors (KSF) yaitu disingkat dengan SAFT: 

1) Shiddiq (benar dan jujur) 

Sikap  jujur  berarti  selalu  melandaskan  ucapan,  keyakinan,  

serta perbuatan  berdasarkan  ajaran  islam.  Dalam  dunia  bisnis,  

kejujuran  bisa juga ditampilkan dalam bentuk kesungguhan dan 

ketepatan, baik ketepan waktu,  janji,  pelayanan,  pelaporan.  oleh  

karna  itulah,  Allah  SWT memerintahkan  orang-orang  beriman  

untuk  senantiasa  memilki  sifat Shiddiq . Allah SWT berfirman 

dalam Surat At -Taubah (9) :119. 

                 

 

Artinya :” Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, 

dan hendaklah  kamu  bersama  orang-orang  yang  benar.  

(QS.At-Taubah: 119).
55
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2) Amanah (Terpercaya, kredibel) 

Amanah berati dapat dipercaya, bertanggung jawab, dan  

kredibel. Amanah  bisa  juga  bermakna  keinginan  untuk  

memenuhi  sesuatu  sesuai dengan  ketentuan.  Dalam  melaksankan  

setiap  tugas  dan  kewajiban, amanah  ditampilkan  dalam  

keterbukaan,  pelayanan  yang  optimal,  dan ihsan (berbuat yang 

terbaik) dalam segala hal. Sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Surat An- Nisa‟(4) :58. 

                           

                           

Artinya :  ”Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyampaikan  

amanat kepada  yang  berhak  menerimanya,  dan  

(menyuruh  kamu) apabila  menetapkan  hukum  di  

antara  manusia  supaya  kamu menetapkan  dengan  

adil.  Sesungguhnya  Allah  memberi pengajaran  yang  

sebaik-baiknya  kepadamu.  Sesungguhnya Allah  adalah  

Maha  mendengar  lagi  Maha Melihat.”(QS.  An-

Nisa‟:58).
56

 

 

3) Fathanah (Cerdas) 

Fathanah  dapat  diartikan  sebagai  intelektual,  kecerdasan  

atau bijaksana.  Dalam  dunia  bisnis  bahwa  segala  aktivitas  

dalam  manajemen suatu perusahaan harus dengan kecerdasan dan 

bijaksana agar usaha bisa lebih efektif dan efisiensi sert a mampu 

menganalisa situasi persaingan dan perubahan  dimasa  yang  akan  

datang.  Kecerdasan  disini  yaitu  kecerdasan dalam bentuk 

                                                             
56
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spiritual, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat Al-   Ra‟d 

(13) : 3. 

                               

                             

 

Artinya: “Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan  

menjadikan gunung-gunung  dan  sungai-sungai  

padanya.  Dan  menjadikan padanya  semua  buah-

buahan  berpasang-pasangan,  Allah menutupkan  malam  

kepada  siang.  Sesungguhnya  pada  yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan.(QS.Al- Ra‟d :3).
57

 

 

4) Thabligh (komunikatif) 

Sifat  Thabligh  artinya komunikatif dan argumentatif, dalam 

dunia bisnis  orang  yang  memilki  sifat  thabligh,  akan  

meyampaikannya  dengan benar dan dengan tutur kata yang tepat. 

Dalam melayani seoarng karyawan dituntut  untuk  bisa  

menyampaikan  keungulan-keungulan  produknya dengan  jujur  

dan  berbicara  secara  komunikatif  dan  benar.  Sebagaimana Allah 

berfirman dalam Surat Al-Ahzab (33): 70-71. 

                           

                          

   

Artinya  :”Hai  orang-orang  yang  beriman,  bertakwalah  kamu  

kepada Allah  dan  Katakanlah  perkataan  yang  benar,  

niscaya  Allah memperbaiki  bagimu  amalan-amalanmu  

dan  mengampuni bagimu  dosa-dosamu.  Dan  barang  

siapa  mentaati  Allah  dan Rasul-Nya, Maka 

                                                             
57
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Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang 

besar.” (QS.Al-Ahzab: 70-71).
58

 

 

                                                             
58
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BAB III 

METODOLOGI 

A. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research 

dengan metode yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu metode penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu 

gejala, peristiwa, kejadian atau keadaan yang sedang terjadi.
118

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Toko   Buku   Emyu   Bangkinang Jl.  

Jenderal Sudirman, Bangkinang, Kec. Bangkinang, Kabupaten Kampar, 

Riau 28463. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian pada Toko Buku 

Emyu Bangkinang karena berdasarkan observasi awal diketahui selama 

pandemi covid-19 pendapatan pada Toko Buku Emyu Bangkinang 

menurun. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian sebagai informan, yang artinya orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

tempat penelitian.
119

 Subjek penelitian ini adalah pemilik dan seluruh 

karyawan Toko Buku Emyu, sedangkan objek penelitian merupakan hal 

yang menjadi titik perhatian dari suatu penelitian. Titik perhatian tersebut 
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berupa subtansi atau materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya 

menggunakan teori-teori yang bersangkutan yaitu teori pemberdayaan 

masyarakat, nilai-nilai budaya dan kearifan lokal ini.
120

 Objek penelitian 

ini adalah peranan sistem pendidikan melalui daring pada pendapatan 

usaha Toko Buku. Peneliti memilih Toko Buku Emyu Bangkinang sebagai 

tempat penelitian karena pada masa pandemi covid-19 siswa lebih banyak 

menggunakan media online dibandingkan membeli buku.  

4. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi objek 

penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 

penelitian.
121

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan penelitian utama (Key 

Informan). Yang dimaksud informan penelitian utama (Key Informan) 

adalah orang yang paling tahu banyak informasi mengenai objek yang 

sedang diteliti atau data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari 

sumber pertama.
122

 

Dalam hal ini yang menjadi informan penelitian utama (Key 

Informan) adalah 3 orang, yaitu pemilik, kasir, dan pramuniaga Toko Buku 

Emyu Bangkinang. 
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5. Sumber Data  

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh    

satu organisasi atau perorangan langsung dari obyeknya
123

 berupa data  

diperoleh langsung dari Toko Buku Emyu Bangkinang yang ada di 

Bangkinang. Data ini untuk mengetahui sistem pendidikan melalui 

daring pada pendapatan usaha Toko Buku. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah  

dalam bentuk publikasi
124

 berupa data yang diperoleh dari buku-buku,  

dokumen serta literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang dikumpulkan dalam pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Observasi yaitu teknik yang menurut adanya pengamatan dari  peneliti 

baik secara langsung ataupun tidak langsung terhadap objek penelitian.
125

 

Observasi dalam penelitian ini kunjungan ke Toko Buku Emyu 

Bangkinang. 
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b. Wawancara yaitu teknik untuk mengumpulkan data yang akurat  untuk 

keperluan proses pemecahan masalah tetentu, yang sesuai dengan data.
126

 

Pencarian data dengan teknik ini dilakukan dengan tanya jawab langsung 

kepada pemilik dan karyawan Toko Buku Emyu yang ada di 

Bangkinang. 

c. Studi Pustaka yaitu metode  pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menelusuri file-file atau dokumen-dokumen serta informasi yang 

berkaitan dengan penelitian. 

d. Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan mempelajari dan 

mencatat bagian-bagian yang dianggap penting dari berbagai risalah 

resmi yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun di instansi lain yang 

ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian.
127

 Dokumentasi dalam 

penelitian ini berupa foto. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Penelitian  kualitatif  adalah  suatu  penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, 

digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi  obyek  yang  alamiah,  dimana 

peneliti adalah instrumen kunci.
128

 Penelitian  kualitatif  menghasilkan  

data deskriptif  berupa  kata-kata  yang  merupakan  makna-makna  dari  

suatu kejadian. Sehingga, dalam temuannya tidak  diperoleh  melalui  
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prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Demikian  pula penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang jenis datanya bersifat non angka.  

Penelitian kualitatif lebih bersifat memberikan deskripsi dan kategorisasi 

berdasarkan kondisi kancah penelitian.
129

 

Data dianalisis dan dijabarkan secara kualitatif, sehinga 

menggambarkan secara rinci peranan sistem pendidikan melalui daring 

pada pendapatan usaha Toko Buku ditinjau menurut ekonomi syariah 

(studi pada Toko Buku Emyu Bangkinang). 

8. Teknik Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan adalah: 

a. Deskriptif, yaitu catatan tentang apa yang sesungguhnya sedang 

diamati, yang  benar-benar terjadi menurut apa  yang  dilihat,  didengar 

dan diamati dengan alat-alat indra penelitian. Dalam  metode penulisan 

ini berisi kutipan-kutipan data (fakta)  yang  diungkapkan  di  lapangan 

untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam 

laporannya.
130

 

b. Induktif, yaitu menggabungkan  data-data  yang  bersifat  khusus  yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan  ditarik 

kesimpulan yang bersifat umum. 
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c. Deduktif,  yaitu mengemukakan  data-data  yang  bersifat  umum  yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian dianalisa dan  ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

9. Penelitian Terdahulu 

Diantara peneliti yang menulis tentang peranan sistem pendidikan 

melalui daring pada pendapatan usaha antara lain: 

a. Uswa (Skripsi, 2017) Penelitian berjudul Pengaruh Pendapatan 

Masyarakat Petani Padi Terhadap Tingkat Pendidikan Anak Di 

Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng. Menjelaskan  bahwa 

pendapatan petani padi rendah sehingga berpengaruh terhadap   

tingkat pendidikan anak yang sedang dan pengaruh pendapatan    

masyarakat petani padi terhadap tingkat pendidikan anak di    

Kecamatan Gantarangkeke Kabupaten Bantaeng mempunyai 

pengaruh  yang positif.
131

 

b. Syahrul Anwar (Skripsi, 2020) Penelitian berjudul Dampak 

Pendapatan  Pedagang Eceran & Toko Setelah Adanya Minimarket 

Modern Sebelum & Pada Saat Pandemi Covid-19 Di Kecamatan 

Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun 2020. Menjelaskan bahwa 

Pendapatan pedagang eceran & kelontong di Kecamatan Colomadu 

cenderung stabil sebelum adanya minimarket modern, setelah adanya 

minimarket di kecamatan colomadu maka pendapatan/ omset setiap 

harinya bisa menurun 25% - 50% setiap harinya. Pendapatan 
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pedagang eceran & kelontong sebelum pandemi & pada saat pandemi 

covid-19 mengalami penurunan 300 – 500 ribu rupiah perhar. Strategi 

menjual barang daganganya untuk toko eceran dan kelontong sangat 

beragam, diantaranya ada yang menambah jam kerja mereka untuk 

menyaingi minimarket yang kebanyakan buka 24 jam, dan lebih 

melengkapi barang daganganya, ada juga strategi yang menerapkan 

pembayaran dengan nontunai, dan strategi lainnya adalah toko eceran 

dan kelontong sering memberi 12 diskon pada periode tertentu untuk 

menarik pelanggan kembali, sementara ada juga yang mendekorasi 

toko nya semenarik mungkin dan meningkatkan kebersihan, lalu 

sering melakukan survey ke masyarakat perihal barang-barang yang 

sekiranya belum ada dan dibutuhkan,dan untuk dilengkapi.
132

 

c. Lili Anggraini (Skripsi, 2020) Penelitian berjudul Pengaruh Media 

Online Terhadap Kepuasan Konsumen Pada  Pembelian  Buku  Secara 

Online Di Toko Buku Zanafa Pekanbaru Ditinjau dari Ekonomi  

Syariah. Menjelaskan bahwa media online dan kepuasan konsumen    

yang dilakukan pada Toko Buku Zanafa Pekanbaru menurut   

perspektif Ekonomi Syariah sudah memenuhi syarat, dengan jenis  

produk yang diperjual belikan merupakan barang halal dan  penetapan 

harga  yang  tidak berlebihan.
133
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang penulis temukan, peneliti 

belum menemukan penelitian tentang peranan sistem pendidikan 

melalui daring terhadap pendapatan usaha Toko Buku ditinjau 

menurut ekonomi syariah (studi pada Toko Buku Emyu Bangkinang), 

maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti judul tersebut. 

10. Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang masalah 

yang dibahas,  penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab,  dimana antara 

bab yang satu dengan bab yang lain merupakan suatu  kesatuan dari 

keseluruhannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari dampak sistem pendidikan dalam jaringan 

(daring) terhadap pendapatan usaha Toko Buku Emyu Bangkinang ditinjau 

menurut ekonomi syariah sebagai berikut: 

1. Dampak adanya penurunan jumlah pendapatan Toko Buku Emyu 

Bangkinang karena adanya konsumen yang takut untuk keluar rumah 

untuk membeli keperluan sekolah seperti buku dan alat tulis. Sedangkan 

buku dan alat tulis tersebut masih diperlukan untuk sistem daring. 

2. Tinjauan ekonomi syariah tentang dampak sistem pendidikan dalam 

jaringan (daring) terhadap pendapatan usaha Toko Buku secara umum 

sudah sesuai dengan ekonomi syariah. Dalam meningkatkan pendapatan, 

Toko Buku melaksanakan penjualan yang dibenarkan dalam Islam, namun 

sejak adanya covid-19 dan sistem pendidikan dalam jaringan (daring) 

Toko Buku Emyu Bangkinang, meningkatkan pendapatan melalui media 

sosial. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan kepada Toko Buku Emyu Bangkinang 

berkenaan dengan peranan sistem pendidikan melalui daring terhadap 

pendapatan usaha adalah: 
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1. Pihak Toko Buku Emyu Bangkinang seharusnya memiliki fasilitas 

pengantaran kerumah untuk barang yang dibeli secara online. 

2. Penelitian ini bisa dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.  
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